1

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

PENDEKATAN STRUKTURAL NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

SISWA KELAS VIII MTs. MUHAMMADIYAH

DURI

Rahmat Ridha, Sakur, Armis
email: koperasitspm_p2m2@ymail.com  (081276718088)
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan

Kampus Binna Widya Km. 12,5 Simpang Baru Pekanbaru 28293
Abstrak :Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa pada materi aljabar yang tergolong masih rendah dan kurang memuaskan dengan persentase 48% siswa yang mencapai KKM. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan pendekatan struktural Numbered Heads Together pada kelas VIII MTs. Muhammadiyah Duri. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil. Jumlah siswa dalam penelitian sebanyak 25 orang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, serta tes hasil belajar. Lembar pengamatan dianalisis secara deskriptif naratif, sedangkan tes hasil belajar akan dianalisis secara statistik deskriptif dengan menganalisis persentase kemampuan meningkatkan proses  pembelajaran, analisis distribusi frekuensi, dan analisis ketercapaian kriteria ketuntasan minimum (KKM). Dari analisis deskriptif naratif terlihat bahwa terjadi perbaikan proses pembelajaran dari sebelum tindakan ke siklus I dan siklus II. Kemudian hasil penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa dari skor dasar dengan persentase 48 %, pada ulangan harian I dengan persentase 56% dan pada ulangan harian II dengan persentase 84%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran pendekatan struktural Numbered Heads Together di kelas VIII MTs. Muhammadiyah Duri dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi pokok teorema phytagoras tahun pelajaran 2013/2014
Kata Kunci : Pendekatan struktural Numbered Heads Together, proses pembelajaran matematika, hasil belajar matematika.
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Abstrak : This study aims by mathematical to improve learning outcomes ability of students in algebra material which belong still unsatisfactory with a percentage of 48%. This study aims to improve the learning process and enhance mathematical to improve learning outcomes ability of students with a structural approach Numbered Heads Together in class VIII Mts. Muhammadiyah Thorns. The study was conducted on 18 November 2013 until the date of 12 December 2013. Total of 25 students in the study consisted of 12 male students and 13 female students. Research design used is a Class Action Research (CLA). The research was conducted in two cycles. Data collection instrument in this study is observational activity sheets teachers and students, as well as problem-solving proficiency test. Sheet observations were analyzed using descriptive narrative, while troubleshooting proficiency test will be analyzed using descriptive statistics to analyze the percentage of problem-solving ability, frequency distribution analysis, and analysis of accessibility minimum completeness criteria (MOH). The descriptive analysis of the narrative is shown that the learning process of refinement occurs before action cycle I and cycle II. Then the results of this study indicate it was increasing students' mathematical problem-solving ability of policy to the percentage score of 48%, on the day I repeat the percentage of 56% and the daily repetition II with the percentage 84%. Based on these findings it can be concluded that the application of the learning model Numbered Heads Together structural approach in class VIII Mts. Muhammadiyah Thorns can improve the learning process and improve learning outcomes of students in the subject matter of mathematical theorem phytagoras academic year 2013/2014. 


Keywords : structural approach Numbered Heads Together, learning math, math learning outcomes.


PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu pendidikan matematika ditandai dengan peningkatan hasil pembelajaran matematika. Mutu hasil pembelajaran matematika ditentukan oleh mutu proses pembelajaran matematika dikelas atau sekolah. Peningkatan mutu pendidikan matematika dapat dicapai melalui peningkatan kualitas proses pembelajaran matematika.
Tujuan pembelajaran matematika yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi. adalah agar siswa memiliki kemampuan, yakni sebagai berikut : (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah. (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan memanipulasi matematika dalam membuat generalisai, menyusun buku atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan dalam simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. (5) Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah.
Tujuan mempelajari matematika tersebut memberi makna bahwa pentingnya pembelajaran matematika bagi siswa sehingga peningkatan hasil belajar matematika disetiap jenjang pendidikan perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh. Keberhasilan siswa mempelajari matematika sangat ditentukan oleh proses pembelajaran matematika yang dilakukan. Artinya dengan memperbaiki kinerja guru akan meningkatkan kualitas proses pembelajaran dikelas sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat.

Dari hasil belajar siswa pada materi pokok melakukan operasi Aljabar, terdapat 12 siswa atau 48 % dari jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM), sedangkan pada materi pokok menguraikan bentuk Aljabar ke dalam faktor-faktornya, terdapat 11 siswa (44 %) yang mencapai KKM. Berdasarkan angka tersebut dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM pada materi pelajaran Aljabar kurang dari 50%. Mengingat bahwa ketercapaian KKM merupakan ukuran standar dari keberhasilan proses pembelajaran, maka angka tersebut juga memperlihatkan tingkat keberhasilan proses pembelajaran. Siswa dikatakan tuntas belajar matematika apabila nilai hasil belajar matematika siswa tersebut mencapai KKM. ( BSNP, 2006)
Dilihat dari 25 orang siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Duri bahwa 12 siswa nilainya masih di bawah KKM dan hanya sebagian siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kemudian kenyataan di lapangan berdasarkan observasi yang dilakukan siswa kurang berminat dengan pelajaran matematika, siswa lebih banyak bermain atau mengerjaan hal lain saat pelajaran matematika. Selain itu siswa hanya langsung menggunakan konsep yang ada tanpa ikut serta menemukan konsep tersebut terlebih dahulu. 

Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa diperlukan model pembelajaran yang dapat melibatkan seluruh siswa dalam proses belajar secara aktif berdiskusi agar masing-masing siswa mendapatkan informasi yang cukup untuk materi pelajaran yang disampaikan dan memiliki pemberian tanggung jawab yang baik secara pribadi maupun kelompok dalam menyelesaikan tugas masing-masing dan kelompoknya. Satu model pembelajaran yang memberikan penekanan lebih banyak pada tanggung jawab secara pribadi kepada siswa adalah Model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT (Numbered Heads Together)  yang dikembangkan oleh Spencer Kagan (1993). 

Teknik ini memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan pertimbangan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. Setiap anggota kelompok mempunyai tanggung   jawab yang sama dan terbagi sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. Siswa yang berkemampuan rendah akan lebih terdorong untuk belajar. Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT diterapkan dengan membentuk kelompok model pembelajaran yang berpusat kepada siswa, mengarahkan siswa pada pembelajaran yang aktif  kreatif, menumbuhkan keberanian, dan memberikan proses belajar yang tidak monoton dan menyenangkan karena siswa terlibat aktif untuk belajar bekerja sama, dalam kelompok NHT.

Anita Lie (2010) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran NHT, setiap siswa akan diberi nomor dan dituntut untuk menyelesaikan tugas yang diberi oleh guru. Setiap siswa bertanggung jawab penuh terhadap kelompoknya. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut. Setiap kelompok ingin kelompoknya unggul dari yang lain. Siswa yang pandai dan yang belum pandai dalam suatu kelompok akan saling membantu menyelesaikan tugas kelompoknya sehingga kemampuan untuk menguasai pelajaran akan semakin merata untuk semua siswa.

Ibrahim, dkk,(2000) memaparkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif NHTsebagai berikut:

Penomoran.

Guru membagi siswa kedalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 s/d 5

Pengajuan pertanyaan. 

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan bisa lebih spesifik dan dalam kalimat Tanya.

Berpikir bersama.

Siswa mengajukan pendapatnya terhadap jawaban dari pertanyaan itu dan meyakinkan bahwa setiap anggota dalam timnya mengetahui jawabannya.

Menjawab.

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai akan menjawab 
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika pada materi teorema Phytagorassiswa kelas VIII MTS Muhammadiyah Duri melalui penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki mutu pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti bekerja sama dengan guru MTs Muhammadiyah Duri kelas VIII yang bertindak sebagai pengamat. Pengamat bertugas mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa selama proses penelitian. Hasil pengamatan tersebut berupa data tentang aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dan dikumpulkan dengan menggunakan lembar pengamatan. Sedangkan peneliti berperan sebagai pelaksana dengan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT yang digunakan pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Duri. Arikunto (2011) mengemukakan model siklus dalam tindakan kelas mempunyai empat komponen yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi

Instrumen penelitian terdiri dari perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS), Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik observasi dan teknik tes. 
Teknik observasi

Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data pengelolaan pembelajaran selama tindakan perbaikan pembelajaran dilakukan. Dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan, pengamat menuliskan pandanganya terhadap pengelolaan pembelajaran oleh guru  sesuai dengan aspek-aspek pengelolaan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Teknik Tes

Tes hasil belajar diperoleh dari data hasil tes yang dikumpulkan dari tes awal dan ulangan harian. Tes hasil belajar Matematika berupa ulangan harian setelah peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif. Tipe NHT diberikan dalam bentuk ulangan harian I dan ulangan harian II.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis statistic deskriptif. Menutut Sugiyono (2012), statistic deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku bentuk umum atau generalisasi. 

Analisis Data Hasil Pengamatan (Kualitatif)

Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran ekspresi siswa  tentang tingkat pemahaman terhadap suatu matapelajaran. Proses analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu lembar pengamatan siswa  dan lembar pengamatan guru . Data yang diperoleh pada penelitian ini melalui lembar pengamatan aktifitas guru  dan siswa  yang telah diisi oleh pengamat selama proses pembelajaran, dengan menganalisis data tersebut, maka akan terlihat kekurangan-kekurangan dan nantinya akan ada proses refleksi yang jadi acuan untuk perbaikan di dalam merencanakan kegiatan pada siklus selanjutnya.
Analisis Data Hasil Belajar (Kuantitatif)

Analisis Ketercapaian KKM Indikator

Dari materi yang diajarkan, terdapat 6 indikator pada siklus pertama dan 4 indikator pada siklus kedua. Dilihat dari hasil belajar siswa  secara individu yang diperoleh dari hasil ulangan harian I dan hasil ulangan harian II. Skor ulangan harian siswa  dihitung dengan menggunakan rumus :

Nilai per indikator = Skor yang diperoleh siswa  x  100
                                    Skor maksimum QUOTE 

Ketercapaian KKM Indikator terjadi apabila skor setiap indikator mencapai 70% dari skor maksimal setiap indikatornya 

Analisis Ketercapaian KKM

Analisis data tentang ketercapaian KKM dilakukan dengan membandingkan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada skor dasar dan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada tes hasil belajar Matematika yang menerapkan model pembelajaran kooperatif  tipe NHT yaitu ulangan harian I dan ulangan harian II. Persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Persentase ketercapaian KKM= jumlah siswa yangg mencapai KKM x 100 %
                                                                   Jumlah siswa keseluruhan
Tindakan dikatakan berhasil apabila persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM dari sebelum dilakukan tindakan dengan setelah dilakukan tindakan meningkat. Dengan tidak mempertimbangkan adanya peserta didik yang kemampuannya meningkat namun belum mencapai KKM.

Analisis Data Berdasarkan Tabel Distribusi Frekwensi

Daftar Distribusi frekwensi adalah salah satu bentuk penyajian data untuk melihat peningkatan kemampuan siswa dalam bentuk tabel distribusi frekwensi. Seluruh data kemampuan siswa akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi agar diperoleh gambaran yang ringkas dan jelas serta dapat melihat apakah terjadi peningkatan atau penurunan kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum dan sesudah tindakan. 

Pembuatan tabel distribusi frekuensi berpedoman pada salah satu cara menyusun kriteria yang dibuat oleh Suharsimi Arikunto (2004), yaitu kriteria kuantitatif tanpa pertimbangan. Menurut Suharsimi Arikunto, kriteria ini disusun hanya dengan mempertimbangkan rentang bilangan, dilakukan dengan membagi rentang bilangan. Beliau membagi kriteria menjadi 5 yaitu Tinggi Sekali, Tinggi, Cukup, Rendah dan Rendah Sekali. Rentang nilai yang digunakan adalah [image: image5.png]100 —

100



. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data tentang aktivitas guru  dan siswa  selama proses pembelajaran yang telah diisi oleh pengamat kemudian dianalisis.

Siklus I

Pengamatan berpedoman dengan lembar pengamatan aktivitas dan interaksi guru  dan siswa, aktivitas guru  dan siswa  belum berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Ada beberapa kekurangan dan kelemahan yang terjadi pada pertemuan pertama, diantaranya guru  belum mampu menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan waktu yang digunakan,  guru  belum dapat membimbing seluruh siswa dalam proses pembelajaran. Saat pengerjaan LKS, siswa  belum terbiasa dengan pengisian LKS sehingga waktu pengerjaan LKS berlebih dari yang telah ditetapkan. Ketika kegiatan kelompok, terdapat siswa  yang diam saja atau tidak ikut berdiskusi dengan kelompoknya serta hanya menunggu hasil kerja teman sekelompoknya, dan ada pula beberapa siswa yang aktif membuat keributan dan mengganggu jalannya diskusi. Siswa  yang paham mengalami kesulitan saat menjelaskan pada teman sekelompoknya. siswa  langsung bertanya kepada guru sebelum berdiskusi dengan teman sekelompoknya.
Kelemahan-kelemahan masih terdapat dalam interaksi dan aktivitas siswa  dan guru. Ketika presentase masih ada siswa  yang takut dan malu untuk kedepan kelas. Kelompok diskusi masih didominani siswa  dengan akademis tinggi. Belum terlihat adanya rasa tanggungjawab pada tiap anggota dalam kelompok. Meskipun demikian, sudah terlihat proses pembelajaran yang menuju pada keadaan lebih baik disetiap pertemuannya, siswa  mulai terbiasa mengerjakan LKS. Pada lembar observasi pertemuan ketiga, jika ada siswa  yang tidak mengerti dan telah bertanya dengan teman satu kelompoknya, siswa  tersebut bertanya kepada guru. Gurupun mengarahkan siswa  tersebut agar menemukan jawabannya, guru  juga lebih memberikan perhatian kepada siswa  yang malas berdiskusi dan  mengerjakan LKS pada pertemuan sebelumnya. 

Dari siklus I, dapat disimpulkan  bahwa aktifitas guru  dan siswa  belum berjalan sesuai dengan  perencanaan  sehingga  proses  pembelajaran belum berjalan dengan lancar, masih banyak yang harus diperbaiki, diantaranya  yaitu ketepatan penggunaan waktu, pengelolaan kelas yang kurang baik, kurangnya pendekatan kepada siswa  dan belum menjadi fasilitator yang baik.

Siklus II


Pengamatan berpedoman dengan lembar pengamatan aktivitas dan interaksi guru  dan siswa, kegiatan pembelajaran sudah mulai berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Walaupun terjadi perubahan kelompok dan masih terdapat siswa  yang tidak berdiskusi dengan kelompoknya. Siswa mulai tidak canggung lagi dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. siswa  terlihat bersemangat dalam belajar. Setelah beberapa kali pertemuan, mulai terlihat keadaan yang lebih baik, aktivitas guru  dan siswa  juga sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan. Masing-masing siswa  sudah berdiskusi saat mengerjakan LKS, siswa  sudah terbiasa mengerjakan LKS dan tiap kelompok bersemangat merebutkan prediket kelompok.
Pada siklus II, dapat disimpulkan  bahwa aktifitas guru  dan siswa  telah berjalan sesuai dengan perencanaan dan langkah yang diterapkan sehingga proses pembelajaran  berjalan dengan lancar. 

Pengamatan kegiatan pembelajaran secara keseluruhan sudah sesuai dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran. Berdasarkan lembar pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran ini terlihat dari lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa.

Berdasarkan kesimpulan analisis data proses pembelajaran siklus pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran baik pada siklus pertama maupun pada siklus kedua semakin membaik. Perbaikan proses pembelajaran yang terjadi pada siklus pertama dan siklus kedua ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di kelas VIII MTs. Muhammadiyah Duri semakin membaik. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian I lebih banyak daripada jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar siklus pertama dan  jumlah siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian II lebih banyak daripada jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar siklus kedua. Dengan demikian hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Duri melalui model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT dapat meningkat.

Analisis ketercapaian KKM perindikator

Penentuan skor dari UH ini tidak hanya dilihat dari benar atau salah jawaban siswa tapi juga dari kelengkapan langkah-langkah operasinya. Berdasarkan skor hasil belajar matematika yang diperoleh siswa untuk setiap indikator pada UH-I  dapat diketahui jumlah siswa yang mencapai KKM untuk setiap indikator. Jumlah siswa yang mencapai KKM indikator (mencapai nilai 70 untuk setiap indikator) pada UH-I dapat dilihat pada Tabel 1.
	Tabel 1. Ketercapaian KKM pada Ulangan Harian I Untuk Setiap Indikator

	No.
	Indikator
	Ketercapaian KKM

	
	
	Jumlah siswa
	Persentase

	1
	Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika sisi-sisi lain diketahui


	20
	80%

	2
	Menentukan jenis segitiga jika diketahui panjang sisi-sisinya


	11
	44%

	3
	Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istimewa (salah satu sudut 300 dan 600 )


	11
	44%

	Jumlah siswa dalam kelas = 25 siswa

	Sumber : Data Hasil Olah Peneliti, 2013


Berdasarkan nilai hasil belajar matematika yang diperoleh siswa untuk setiap indikator pada UH-2, dapat diketahui jumlah siswa yang mencapai KKM untuk setiap indikator. Jumlah siswa yang mencapai KKM indikator (mencapai nilai 70 untuk setiap indikator) pada UH-2, dapat dilihat pada Tabel 2.
	Tabel 2. Ketercapaian KKM pada Ulangan Harian II Untuk Setiap     Indikator

	No.
	Indikator
	Ketercapaian KKM

	
	
	Jumlah
	Persentase

	1
	Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istumewa salah satu sudut 450.


	25
	100%

	2
	Menghitung panjang diagonal pada bagun datar


	18
	72%

	3
	Menghitung panjang diagonal sisi dan diagonal ruang pada bagun ruang


	23
	92%

	4
	Menerapkan Teorema Pythagoras dalam kehidupan sehari-hari


	21
	84%

	Jumlah siswa dalam kelas = 25 siswa

	Sumber :
Data Hasil Olah Peneliti. 2013


Analisis ketercapaian KKM keseluruhan

Peningkatan hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah tindakan dapat dilihat pada tabel 3: 

	Tabel 3. Persentase Ketercapaian KKM Siswa

	 
	Skor Dasar
	Ulangan Harian I
	Ulangan Harian II

	Jumlah siswa yang mencapai KKM dari 25 siswa

	12
	14
	21

	Persentase (%)
	48%
	56%
	84%


Dari tabel 3 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan dari skor dasar, UH I dan UH II. Persentase hasil belajar matematika siswa pada skor dasar yaitu 48%, UH I  yaitu 56% dan UH II sebesar 84%.
Analisis dengan distribusi frekwensi

Untuk mengetahui peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas kelas MTs. Muhammadiyah Duri sebelum dan setelah tindakan dapat dilihat pada tabel 4 :

	Tabel 4. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar

	Interval
	Frekuensi Siswa
	Kriteria

	
	Skor

Dasar
	UH I
	UH II
	

	0 – 20


	0
	0
	0
	Rendah Sekali

	21 – 40


	1
	0
	0
	Rendah

	41 – 60


	9
	8
	0
	Cukup

	61 – 80


	13
	11
	8
	Tinggi

	81 – 100


	2
	6
	17
	Tinggi Sekali

	Jumlah siswa
	25
	25
	25
	


Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa terjadi perubahan hasil belajar siswa antara skor dasar, ulangan harian I, dan ulangan harian II. Hal ini menunjukkan bahwa setelah tindakan terjadi peningkatan hasil belajar yang ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang menempati kelas interval 81 - 100 dari skor dasar ke ulangan harian I dan II. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII mendukung hipotesis tindakan “jika diterapkan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pelajaran Teorema Phytagoras siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah Duri semester ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014.

Berdasarkan kesimpulan analisis data proses pembelajaran siklus pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran baik pada siklus pertama maupun pada siklus kedua mengalami perbaikan. Perbaikan proses pembelajaran yang terjadi pada siklus pertama dan siklus kedua ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di kelas VIII MTs. Muhammadiyah Duri semakin membaik. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian I lebih banyak daripada jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar siklus pertama dan  jumlah siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian II lebih banyak daripada jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar siklus kedua. Dengan demikian terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Muhammadiyah Duri melalui model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT.

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa hal sebagai berikut : (1) RPP pada pertemuan pertama menggunakan instrumen soal yang tidak menggunakan soal yang kontekstual. (2) soal ulangan pada indikator Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku istumewa salah satu sudut 450 ternyata merupakan soal yang masuk kriteria mudah bagi siswa, ini dapat dilihat dengan semua siswa mencapai KKM. (3) lembar pengamatan dibuat hanya berupa narasi, sehingga hasil peningkatan proses pembelajaran siswa tidak dapat ditampilkan dalam bentuk skor. ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII mendukung hipotesis tindakan “jika diterapkan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pelajaran Teorema Phytagoras siswa kelas VIII MTS Muhammadiyah Duri semester ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Satriani (2012) menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematik di kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru tahun pelajaran 2011/2012. 
Penelitian ini masih mengalami kelemahan terutama dalam pengelolaan waktu. Model pembelajaran kooperatif NHT yang digunakan peneliti mengharuskan ketersediaan waktu yang lebih lama dari dua jam pelajaran. pada materi di siklus II model pembelajaran NHT terasa kurang cocok digunakan untuk memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan aritmetika sosial.  Hal ini dapat diatasi dengan alternatif pembelajaran melalui  model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TPS. Sesuai hasil penelitian Nasikhah (2011) menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada dengan penerapan model pembelajaran tipe Numbered Head Together pada sub materi pokok persegi panjang dan persegi siswa kelas VII SMP se Kecamatan Purworejo Tahun Pelajaran 2010/2011. Melalui pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TPS siswa memiliki lebih banyak waktu untuk berfikir serta memiliki kesempatan untuk terlebih dahulu memahami masalah secara sendiri sebelum bertukar pikiran secara berpasangan dan selanjutnya dalam kelompok kecil (Ibrahim, dkk., 2000). Sehingga diharapkan melalui pembelajaran TPS, pembelajaran strategi meningkatkan proses  pembelajaran akan lebih efektif.
KESIMPULAN dan REKOMENDASI
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat memperbaiki proses pembelajarann dan meningkatkan hasil belajar matematika pada materi teorema Phytagoras siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Duri semester ganjil tahun ajaran 2013/2014.
Rekomendasi
Memperhatikan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian diatas maka peneliti mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan model  pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)pada pembelajaran metematika. Yaitu : (1) Kelebihan pendekatan NHT ini sangat bagus, karena prinsipnya yang lebih memberi penekanan kepada peserta didik untuk menguasai seluruh materi. Untuk itu, peneliti selanjutnya lebih menekankan lagi peran serta peserta didik dalam pembelajaran. Peneliti harus bisa membuat peserta didik aktif di dalam kelompoknya. (2) Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama diharapkan agar membicarakan terlebih dahulu dengan guru mata pelajaran apa saja hal yang akan dilaksanakan di kelas dan membahasnya setelah pelajaran selesai. (3) Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian baik dengan judul yang sama ataupun tidak diharapkan agar memilih pengamat, namun pengamat tidak merangkap tugasnya sebagai pengambil video dan dokumentasi juga.
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